BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dihasilkan,
mengenai bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy

Ratio (CAR) Terhadap Pembiayaan PT. Bank Mega Syariah Periode 2009-2013,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan DPK selama periode 2009-2013 bergerak cenderung fluktuatif
setiap tahunnya. Perkembangan DPK terbesar yaitu pada tahun 2009 sebesar
32,95% dari tahun sebelumnya. Sedangkan perkembangan DPK terkecil yaitu
pada tahun 2010 sebesar 2,31%.

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) setiap periodenya mengalami fluktuasi. Di
tahun 2009 CAR mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar -
22,99%. Sementara itu, peningkatan terjadi pada tahun 2010 dan 2012 yaitu
sebesar 16,59% dan 10,95%.

3. Perkembangan Pembiayaan terbesar Bank Mega Syariah selama periode 2009-
2013 yaitu terjadi pada tahun 2009 sebesar 34,45%. Dilihat dari data juga
menunjukkan bahwa tingkat perkembangan Pembiayaan yang diperoleh Bank
Mega Syariah cenderung fluktuatif tiap tahunnya.

4. Berdasarkan pengujian secara parsial menunjukkan bahwa :

a. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pembiayaan dilihat dari nilai transformasi regresi sebesar 1,000 yang

artinya apabila DPK naik 1% dengan anggapan variabel lain konstan,
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maka akan diikuti peningkatan Pembiayaan sebesar 1,000. Sementara

berdasarkan uji parsial diperoleh t hitung sebesar 6,656 dengan nilai

signifikansi sebesar 0.022 ( < a 0,05) artinya DPK berpengaruh positif
signifikan terhadap Pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar DPK akan berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran

Pembiayaan yang diperoleh PT. Bank Mega Syariah.

b. Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan dilihat dari nilai
transformasi regresi sebesar —0.054 yang artinya apabila CAR naik 1%
dengan anggapan variabel lain konstan, maka akan diikuti penurunan
Pembiayaan sebesar 0.054. Sementara berdasarkan uji parsial diperoleh t
hitung sebesar -0,427 dengan nilai signifikansi sebesar 0.711 ( > a 0,05)
artinya CAR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Pembiayaan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar CAR tidak akan berpengaruh
secara signifikan terhadap Pembiayaan yang diperoleh PT. Bank Mega
Syariah.

Sementara itu, berdasarkan pegujian secara simultan didapatkan hasil yang
menunjukan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequency Ratio
(CAR) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran Pembiayaan. Berdasarkan
nilai Koefisien korelasi antara kedua variabel independen memiliki hubungan

yang sangat kuat terhadap variabel dependen yaitu sebesar 98,4%.

77



5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi penelitian selanjutnya:

a.

Diharapkan dapat meneliti dengan variabel lain seperti NPF dan FDR
agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat
menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap
Pembiayaan.

Diharapkan untuk menggunakan beberapa metode seperti wawancara
serta observasi langsung sebagai pembanding dalam melakukan
prediksi agar diperoleh hasil prediksi yang akurat.

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya meneliti faktor-
faktor internal yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan, akan
tetapi juga meneliti faktor-faktor eksternal seperti Inflasi dan besarnya

bonus SWBI yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan.

2. Untuk pihak bank:

a.

Diharapkan PT. Bank Mega Syariah sebaiknya melakukan
penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara optimal. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara mengadakan program reward yang menarik,
sales people dan service people yang qualified, jaringan layanan yang
luas dan mudah diakses.

Diharapkan melakukan perencanaan terhadap penggunaan modal
sehingga dapat digunakan secara efektif, menjaga tingkat rasio

kecukupan modalnya dan dapat mengoptimalkan penggunaan modal
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yang dimiliki sehingga bank dapat melakukan ekspansi pembiayaan
dengan tetap memperhatikan pelaksanaan prinsip kehati-hatian.
Diharapkan  melakukan  pengendalian = pembiayaan  sehingga

meminimalisasi pembiayaan bermasalah.
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